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ABSTRAK 

Komunikasi anggota IKIAD umumnya difokuskan pada penguatan silaturahmi, serta kegiatan sosial 

kemasyarakatan. Akan tetapi kurangnya kemampuan dalam berkomunikasi di depan khalayak (public 

speaking) ketika mencoba menyampaikan suatu informasi, menyebankan pesan yang disampaikan 

cenderung terbata-bata atau kurang jelas. Penelitian bertujuan mengetahui bagaimana pola 

komunikasi organisasi dan kemampuan Public Speaking pada anggota IKIAD. Metode penelitian 

menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif meningkatkan kemampuan public 

speaking pada anggota IKIAD. Teknik pengumpulan data melalui observasi dan wawancara dengan 

informan inti, informan ahli dan informan akademisi. Hasil penelitian menunjukkan pola komunikasi 

dilakukan dengan public speaking melalui komunikasi satu arah, dua arah dan multi arah. 

Kemampuan Public Speaking dalam berpidato bagi sebagian anggota  masih sering timbul rasa gugup 

dan gemetar dan demam panggung begitu juga dengan presentasi. Public speaking sering melibatkan 

interaksi dengan berbagai kelompok orang, baik dalam konteks pendidikan, profesional, atau sosial. 

 

Kata kunci: Public Speaking, IKIAD  

PENDAHULUAN 

Public speaking berawal dari para ahli 

retorika, yang mengartikan sama yaitu seni 

(keahlian) berbicara atau berpidato yang sudah 

berkembang sejak abad sebelum masehi. 

Mengapa kita berfikir negatif menggunakan 

kata “retorika”? Seperti yang diungkapkan 

Jalaluddin Rakhmat dalam bukunya “Retorika 

Modern” (2000), bahwa kemajuan Negara 

barat bukan bertumpu pada pengetahuan 

matematika, fisika atau kimia. Kalau 

mendalam lagi keingintahuan kita tentang 

mengapa mereka memiliki kemampuan luar 

biasa dalam ilmu-ilmu alam, bukan saja 

mengenai apa yang mereka pikirkan, tetapi 

bagaimana kemampuan mereka 

menyajikannya dengan ucapan yang jelas 

sehingga hasil presentasinya dapat dipahami 

khalayak. Public speaking adalah kemampuan 

berbicara di depan banyak orang, 

menyampaikan pesan yang dapat dimengerti 

dan dipercaya oleh publik pendengarnya.  

Public speaking dapat memiliki peran luar 

biasa dalam kehidupan Hamilton dalam Zainal 

(2022). Bila dapat melakukan public speaking 

kita tidak perlu ketakutan setiap kali 

menghadapi kemungkinan diminta berbicara 

di depan orang banyak, baik di dunia kerja 

ataupun di lingkungan keluarga. Kita juga 

dapat menyampaikan ide kita kepada orang 

lain secara lebih efektif hingga memberi 

kepuasan bahwa ide kita diterima atau 

diterapkan. Kompetensi public speaking sering 

disebut dengan tips dalam melakukan public 

speaking. Seorang pembicara akan melakukan 

beberapa kompetensi guna menunjang public 

speaking yang dilakukan. Kompetensi public 

speaking yang perlu dikuasai hampir sama 

dengan teknik dasar public speaking, yaitu 

seorang pembicara harus menguasai poin-poin 

dasar yang menjadi ukuran berhasil atau 

tidaknya public speaking yang dilakukan, 

seperti cara penyampaian pesan, isi informasi 

yang disampaikan, media penyampaian 

informasi, jenis audience, dan umpan balik 

yang diberikan oleh audience (Zainal, 2022). 

Komunikasi memegang peranan 

penting dalam sebuah organisasi. 

Kenyataannya, masalah komunikasi akan 

selalu muncul dalam proses berorganisasi. 

Komunikasi organisasi menjadi sistem aliran 

yang menghubungkan serta meningkatkan 



kinerja antar bagian atau fungsi dalam 

organisasi, sehingga sinergi dan tujuan 

organisasi dapat tercapai. Komunikasi adalah 

elemen yang menyatukan organisasi, 

membantu anggota mencapai tujuan individu 

dan organisasi, serta merespons perubahan. Ia 

mengkoordinasikan aktivitas organisasi dan 

berperan dalam hampir setiap tindakan yang 

relevan. Proses komunikasi dalam organisasi 

sangat bergantung pada jaringan komunikasi 

yang ada, yang mencakup hubungan antara 

individu, bagian, dan kelompok dalam 

organisasi. Organisasi IKIAD (Ikatan 

Keluarga Istri dan Ibu Anggota Dewan) DPRD 

Provinsi Jawa Barat, memiliki peran strategis 

dalam memberikan dukungan moral, sosial, 

dan emosional kepada para anggota DPRD, 

tetapi juga sebagai mitra strategis yang turut 

mendorong terciptanya harmoni dan 

kesejahteraan masyarakat. Selain itu IKIAD 

sebagai wadah silaturahmi memiliki berbagai 

kegiatan perempuan seperti program kelas 

kecantikan, perawatan diri, pelatihan kue, serta 

kegiatan sosial, seperti menyalurkan bantuan 

kepada korban bencana, serta 

menyelenggarakan acara kekeluargaan dan 

peringatan hari besar nasional. 

Di dalam anggota IKIAD kemampuan 

komunikasi dari anggotanya sangat heterogen. 

Hal ini disebabkan oleh perbedaan latar 

belakang pendidikan dan pengalaman 

berorganisasi. Perbedaan ini menyebabkan 

informasi-informasi yang disampaikan tidak 

efektif. Sebagai contoh informasi program 

kegiatan yang harus diulang-ulang, sering ada 

kesalahpahaman dalam penangkapan pesan. 

Selain itu masih adanya rasa takut, kurangnya 

rasa percaya diri, serta kurangnya kemampuan 

dalam berkomunikasi di depan khalayak 

(public speaking) ketika mencoba 

menyampaikan suatu informasi, menyebankan 

pesan yang disampaikan cenderung terbata-

bata atau kurang jelas. 

Pelatihan Public Speaking merupakan 

kegiatan yang sangat penting untuk 

dikembangkan dan juga berkaitan erat dengan 

komunikasi, sehingga Public Speaking harus 

memiliki pemahaman secara komprehensif 

perihal komunikasi maupun ide yang berkaitan 

dengan cita-cita, perasaan, keinginan, dan 

pengalaman yang akan disampaikan kepada 

audiens. Tujuan utama orang berbicara di 

depan umum adalah agara pembicara/ public 

speakers memiliki ide seperti yang dimiliki 

oleh pembicara (komunikator). Dengan hal 

tersebut maka tercipta kebersamaan dalam ide-

ide sehingga pembicara dan audiens memiliki 

pemahaman yang sama. Public Speaking 

sendiri dapat dilatih dengan melakukan 

wawancara, melakukan studi literatur melalui 

buku-buku yang berkaitan dengan ilmu 

komunikasi, ilmu public speaking dan lain-lain 

yang berkaitannya dengan public speaking. 

Kegiatan IKIAD Jawa Barat selalu 

terhubung baik lingkup Kabupaten/Kota Jawa 

Barat, sehingga kompetensi komunikasi 

organisasi sangat dibutuhkan untuk 

mendukung kelancaran interaksi dalam 

organisasi. Berdasarkan hasil wawancara salah 

satu anggota IKIAD bahwa mayoritas anggota 

mengeluhkan sulitnya berkomunikasi baik di 

internal maupun eksternal organisasi. 

Masalahnya adalah minimnya pengetahuan 

untuk menyampaikan gagasan/ide dan 

berargumentasi secara efektif karena Anggota 

mayoritas belum memiliki pengetahuan 

tentang konsep dan teknik public speaking, 

sehingga menyebabkan anggota menjadi 

gugup, cemas, tidak fokus, dan sulit 

mengorganisasi pikiran. Sehingga berdampak 

pada rendahnya tingkat kepercayaan diri 

berbicara di depan publik.  

Minimnya pemahaman anggota 

tentang audiens, anggota tidak memahami 

dengan baik siapa audiensnya karena 

memahami audiens bukan sekedar mengenal 

saja, lebih jauh lagi public speaker perlu 

mengenali kebutuhan dan cara  berkomunikasi 

dengan audiens. Selain itu keseganan berbicara 

dalam acara publik. Masyarakat dan 

lingkungan sekitar seringkali menjadi target 

sasaran kegiatan IKIAD. Adanya rasa 

ketidakpercayaan diri anggota dalam berbicara 

di depan publik menjadikannya tidak ikut 

mengambil bagian dalam aktivitas organisasi. 

Menurut Senduk (2020), public speaking 

merupakan hal yang paling ditakuti orang-

orang di seluruh dunia. Terbukti dengan 

adanya survey terhadap 3000 orang di Amerika 

Serikat oleh The People’s Almanac Book of 

List mengenai hal apa yang paling ditakuti oleh 

mereka. Dan hasilnya, 21% atau 630 orang 

memilih public speaking sebagai ketakutan 

mereka. Ketakutan terhadap Public Speaking 



menduduki posisi satu, mengalahkan 

ketakutan terhadap kematian yang berada di 

posisi ke tujuh. Manusia sebagaia makhluk 

sosial, maka komunikasi amat sangat 

diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi. 

Karena komunikasi yang efektif akan 

menyebabkan pesan yang disampaikan akan 

diterima dengan benar, tepat sasaran, tepat 

waktu. Sehingga tidak ada kesalahan dalam 

keputusan organisasi. Komunikasi itu sendiri 

adalah suatu proses penyampaian informasi 

dari satu pihak kepada pihak lain. Komunikasi 

adalah suatu kegiatan sosial yang menautkan, 

menghubungkan manusia satu dengan manusia 

lain, individu satu dengan individu lainnya, 

individu dengan kelompok. Komunikasi juga 

adalah pemindahan pemahaman atau 

pengertian pesan yang disampaikan (Soeparan, 

2023). Pentingnya komunikasi bagi manusia 

tidaklah dapat dipungkiri begitu juga halnya 

bagi suatu organisasi. Dengan adanya 

komunikasi yang baik suatu organisasi dapat 

berjalan lancar dan berhasil begitu pula 

sebaliknya. Kurangnya komunikasi dalam 

organisasi yang baik dapat mempengaruhi 

suatu organisasi. Kegiatan komunikasi di 

dalam suatu organisasi bertujuan untuk 

membentuk saling pengertian dan 

menyamakan pengalaman di antara anggota 

organisasi. Dengan adanya komunikasi yang 

baik, suatu organisasi dapat berjalan dengan 

lancar. Sebaliknya, kurangnya atau tidak 

adanya komunikasi, organisasi dapat 

berantakan (Evi Zahara, 2018). Organisasi 

sebagai suatu wadah atau kumpulan orang-

orang yang memiliki tujuan yang sama tidak 

mungkin terbangun dan sampai pada tujuannya 

tidak ada sistem yang menyatukan ke dalam 

organisasi tersebut. Salah satu sistem yang 

menyatukan dan menarik visi sehingga tetap 

berada pada haluan organisasi adalah 

komunikasi.  

Penelitian terdahulu yang dilakukan 

Nurdin (2020) menunjukkan bahwa 

kompetensi komunikasi organisasi yang 

dimiliki oleh wanita Muslimat dan Aisyiyah 

terbukti mampu menggerakkan organisasi 

melalui pembinaan anggota, dan berhasil 

membentuk dan mengarahkan anggotanya 

untuk aktif dalam kegiatan dan dapat memberi 

dampak pada masyarakat sekitar. Melalui 

organisasi keagamaan wanita inilah, para 

wanita dapat aktif berkontribusi bagi 

masyarakat sekitar. Komunikasi pengakaderan 

anggota Muslimat dan „Aisyiyah memiliki 

kecenderungan menggunakan pola 

komunikasi roda dan bintang, yaitu 

keseluruhan informasi berada pada level 

puncak organisasi (Ketua) dan mengacu pada 

keterbukaan komunikasi dan informasi yang 

dilakukan oleh seluruh elemen anggota 

organisasi tanpa melihat jabatan dalam 

organisasi. Penelitian lainnya yang dilakukan 

(Okta et al., 2024)  mendapatkan temuan 

bahwa tingkat kepercayaan diri yang dimiliki 

mahasiswa dalam konteks public speaking, 

strategi komunikasi yang mereka terapkan, 

serta dampaknya terhadap kualitas presentasi 

mereka. Hasil awal menunjukkan bahwa 

terdapat korelasi positif antara tingkat 

kepercayaan diri dan kemampuan public 

speaking mahasiswa Ilmu Komunikasi. 

Fenomena tersebut menunjukkan pentingnya 

public speaking dalam komunikasi organisasi 

diperlukan bagi organisasi IKIAD yang 

merupakan wadah strategis bagi 

pemberdayaan perempuan dalam masyarakat 

sosial.  

 

Komunikasi 

Menurut Handoko (2021) komunikasi 

merupakan suatu proses untuk pemindahan 

penafsiran dalam format bauh gagasan atau 

penjelasan dari individu ke individu lain. Jadi 

bisa dideterminasi bahwa komunikasi ialah 

bentuk penyampaian pesan demi menerima 

atau memberi informasi dari satu pihak kepada 

pihak lain. Sedangkan menurut Mangkunegara 

(2019) membahasakan komunikasi merupakan 

teknik penyampaian inspirasi, informasi, serta 

pengertian dari seseorang pada orang lain 

seraya berkeinginan orang tersebut mampu 

mendefinisikan selaras dengan sasaran yang 

dimaksud. Raymond S. Ross mendefinisikan 

komunikasi sebagai suatu proses menyortir, 

memilih dan mengirim simbol-simbol 

sedemikian rupa, sehingga membantu 

pendengar membangkitkan makna atau respon 

dari pikirannya yang serupa dengan yang 

dimaksud oleh sang komunikator. Everet M. 

Rogers dan Lawrence Kincaid dalam 

menyatakan bahwa komunikasi adalah suatu 

proses dimana dua orang atau lebih 

membentuk atau melakukan pertukaran 



informasi antara satu sama lain, yang ada 

gilirannya terjadi saling pengertian yang 

mendalam (Dini, 2025). 

Komunikasi Organisasi 

Menurut Goldhaber dalam Sumarni et 

al., (2023) komunikasi organisasi adalah 

proses menciptakan dan saling menukar pesan 

dalam satu jaringan hubungan yang saling 

tergantung satu sama lain untuk mengatasi 

lingkungan yang tidak pasti atau yang selalu 

berubah-ubah. Definisi ini mengandung tujuh 

konsep kunci yaitu proses, pesan, jaringan, 

saling tergantung, hubungan, lingkungan, dan 

ketidakpastian. Menurut Suranto, (2018) 

komunikasi organisasi sebagai pertunjukan 

dan penafsiran pesan di antara unit-unit 

komunikasi yang merupakan bagian dari suatu 

organisasi tertentu. Pace & Faules (2016), 

mendefinisikan komunikasi organisasi secara 

fungsional yang mana komunikasi organisasi 

merupakan tampilan serta interpretasi pesan 

antar unit komunikasi yang menjadi anggota 

dalam suatu organisasi tersebut. Organisasi 

meliputi anggota yang berkomunikasi antara 

satu dengan lainnya dalam ikatan hierarki serta 

memiliki peran dalam suatu lingkungan. 

Komunikasi organisasi juga bisa diartikan 

sebagai proses pertukaran pesan yang terjadi 

antara anggota organisasi secara formal 

ataupun informal dalam menetapkan suatu 

peraturan, tugas, fungsi, kewajiban, hak, serta 

perangkat organisasi lainnya demi mencapai 

tujuan organisasi tersebut (Mukarom, 2020).  

Public Speaking  

Public speaking merupakan 

keterampilan seseorang ketika berbicara di 

depan khalayak. Menurut Arsjad public 

speaking merupakan keterampilan seseorang 

dalam mengolah kata ketika berbicara di depan 

khalayak, di mana komunikator tersebut 

menyampaikan suatu ide atau gagasan yang 

ada di pikirannya (Fathoni et al., 2021). Public 

Speaking adalah komunikasi lisan berupa 

pidato, ceramah, presentasi, dan jenis 

berbicara di depan umum (orang banyak) 

lainnya. Public speaking sering diterjemahkan 

kedalam bahasa Indonesia sebagai 

“pembicaraan publik”. Namun, sejauh ini 

belum ditemukan terjemahan public speaking 

yang pas dalam bahasa Indonesia, selain 

“berbicara di depan umum” dan identik dengan 

pidato (Zainal, 2022). Public speaking 

merupakan proses berbicara di depan umum 

atau khalayak untuk menyampaikan informasi, 

menghibur, dan mempengaruhi audience. 

Banyak orang menyebut bahwa berbicara di 

depan umum merupakan suatu hal yang 

mudah, namun pada kenyataannya dalam 

melakukan public speaking diperlukan latihan 

dan teknik tertentu agar dapat berjalan dengan 

baik. Seperti pernyataan Mustamu, R.H. 

(2012) bahwa: public speaking adalah sebuah 

kemampuan mengekspresikan gagasan di 

hadapan publik. Public speaking adalah sebuah 

kompetensi yang memadukan empat unsur 

utama pendidikan: sains, keterampilan, seni, 

dan karakter. Sementara menurut Nikita, A. 

(2011) pengertian public speaking adalah 

Public speaking is aprocess,an act and an art 

of making a speech before an audience. 

absoulutely everyone from the age of 10 to 90 

has found themselves in situation where they 

have had to speak publically. however, telling 

an anecdote at acorporate party, introducing 

yourself in class or delivering a paper at a 

conference does not necessarily make you 

public speaker. 

Kerangka Pemikiran 

Tuntutan komunikasi pada organisasi 

IKIAD adalah dengan menunjukkan 

kemampuan public speaking yang digunakan 

dalam berinteraksi sekaligus memberikan 

pemahaman terhadap anggotanya untuk 

meningkatkan kemampuan public speaking 

mereka. Peneliti menggunakan teori 

dramaturgi dari Erving Goffman. Teori 

dramaturgi mengatakan bahwa manusia 

memainkan peran seperti aktor yang sedang 

bersadiwara dan akan ditonton oleh 

khalayaknya. Memberikan pandangan bahwa 

ketika manusia berinteraksi dengan 

sesamanya, ia ingin mengelola kesan yang ia 

harapkan tumbuh pada orang lain terhadapnya 

sesuai dengan mencapai tujuan tertentu.Tujuan 

dari teori ini untuk mengetahui strategi-strategi 

maupun cara seseorang berinteraksi dengan 

khalayaknya, membangun kesan dan pesan 

saat citra mereka dibangun,hilang maupun 

terancam. (Budyatna, 2015: 211). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan paradigma 

penelitian pendekatan kualitatif dengan jenis 



penelitian deskriptif. Menurut Moleong 

(2018), Metode kualitatif adalah penelitian 

yang bermaksud untuk memahami fenomena 

tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian misalnya perilaku, persepsi, 

motivasi, tindakan dll. Secara holistik, dan 

dengan cara deskriptif dalam bentuk kata- kata 

dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 

alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 

metode alamiah. Dengan jenis penelitian 

deskriptif akan diungkap dan dideskripsikan 

pola komunikasi organisasi untuk 

meningkatkan kemampuan public speaking 

pada anggota IKIAD. 

 Subjek dari penelitian ini merujuk 

kepada informan yang akan dimintai informasi 

berkenaan dengan penelitian yang dilakukan 

dengan metode penelitian pendekatan 

kualitatif. Dalam penelitian ini, data 

dikumpulkan dari informan yang memiliki 

kriteria sesuai yang ditetapkan peneliti. 

Metode pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah purposive 

sampling. Teknik purposive sampling adalah 

teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu. Teknik ini dipilih karena informan 

yang dijadikan sampel telah memiliki kriteria 

yang sesuai dengan penelitian ini. Adapun 

objek penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pola komunikasi 

organisasi yang dijalankan dalam upaya 

meningkatkan kemampuan public speaking 

anggota IKIAD.  

Teknik pengumpulan data adalah cara 

atau metode yang digunakan untuk 

memperoleh data penelitian (Sugiyono, 2020). 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah penelitian lapangan 

(field work research) yaitu suatu metode 

dengan melakukan peninjauan ke objek yang 

diteliti, guna memperoleh data yang 

diperlukan yaitu data primer. Adapun 

pengumpulan data yang digunakan meliputi 

pengamatan (observasi), wawancara 

(interview), dokumentasi. Teknik analisis data 

menggunakan teknik analisis data lapangan 

model Miles dan Huberman, yang mana 

mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis 

data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai 

tuntas, sehingga  datanya sudah jenuh 

(Moleong, 2018). Analisis data model ini 

terdiri dari data collection, data reduction, 

data display dan conclusion 

drawing/verification. 

Teknik keabsahan dalam penelitian 

menggunakan Triangulasi, dalam penelitian 

kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan 

data dari berbagai sumber dengan berbagai 

cara, dan berbagai waktu.Teknik triangulasi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

triangulasi sumber. Triangulasi sumber untuk 

menguji kredibilitas data yang dilakukan 

dengan mengecek data yang telah diperoleh 

melalui beberapa sumber (Sugiyono, 

2023:370).  

 

HASIL PENELITIAN 

Public Speaking pada Organisasi IKIAD 

1. Aspek Visual 

Berdasarkan temuan  penelitian 

dikorelasikan dengan teori Albert Mehrabian 

pada aspek visual. Berdasarkan hasil 

wawancara sebelumnya dengan pengurus 

IKIAD, yang pegawai ketahui tentang visual 

adalah berkaitan dengan penampilan, bahasa 

tubuh dan mimik wajah dan visual gambar 

dalam berkomunikasi di depan umum. Dapat 

dilihat, pengetahuan mengenai visual ini 

berkaitan dengan visual yang dijelaskan dalam 

teori komunikasi Albert Mehrabian. Gerakan 

tubuh membantu menjelaskan makna. Gerak-

gerik tubuh itu berfungsi untuk menopang 

kata-kata yang diucapkan pembicara dan untuk 

menjelaskan makna. Manifestasi dari 

komunikasi non verbal itu seperti mengangkat 

bahu, menaikkan salah satu alis mata, 

membulatkan bibir, dan lain-lainnya 

2. Pada Aspek Vokal 

Pada hasil wawancara sebelunnya, 

pegawai hanya mengetahui jika aspek vokal 

dalam public speaking hanya sempitkan 

sebagai suara yang bagus dan matang tapi tidak 

dijelaskan suara yang bagus dan matang itu 

seperti apa dan bagaimana teknik vokal. 

Bahkan vokal dikatikan dengan verbal. 

Padahal, meskipun sesuatu yang berhubungan 

tapi bukan berarti kedua hal tersebut memiliki 

definisi yang sama. Pengetahuan tentang aspek 

vokal dalam berkomunikasi dan public 

speaking menjadi sesuatu yang harus dipahami 

Pola komunikasi merupakan model dari proses 

komunikasi, sehingga dengan adanya berbagai 

macam model komunikasi dan bagian dari 



proses komunikasi akan dapat ditemukan pola 

yang cocok dan mudah digunakan dalam 

berkomunikasi. Public speaking adalah 

keterampilan berbicara di depan publik atau 

audiens dengan jelas, efektif, dan memikat. 

Keterampilan ini sangat penting dalam 

berbagai aspek kehidupan sebelum diterapkan. 

Sebab vokal kadang akan disalahartikan oleh 

audien ataupun lawanbicara jika tidak 

mengetahui teknik dan intonasi ataupun 

artikulasi yang jelas dan tepat.  

 

3. Aspek Verbal 

Aspek verbal erat kaitannya dengan 

pengetahuan public speaking, Dicky A.R 

mengatakan untuk bisa meningkatkan 

pengetahuan, tentu harus didasari dengan 

pengumpulan informasi yang akurat melalui 

literasi, apalagi jika berhubungan dengan kata-

kata yang diucapkan. Meskipun pegawai 

memiliki tingkat pendidikan yang tinggi. 

Namun dalam proses komunikasi dan 

berbicara di depan umum. Anggota tentu harus 

memiliki kekayaan kosa kata. Meskipun kata-

kata yang disampaikan ringkas tapi jelas dan 

mudah dipahami, maka tidak akan terjadi 

kegagalan komunikasi. Pengetahuan mengenai 

public speaking membuat komunikator atau 

pembawa pesan dapat menyampaikan ide 

kepada audien. Oleh karena itu, komunikator 

harus mengungkapkan ide dengan tepat, cepat, 

dan bijak. Herbert V. Prochnow (Zainal, 2022) 

mengatakan bahwa kemampuan belajar 

tumbuh secara bertahap sepanjang hidup, 

tahun demi tahun, dan semakin berbobot 

seiring berjalannya waktu. 

Sebagaimana yang dijelaskan diatas 

bahwa, penulis mengamati tingkat 

pengetahuan anggota IKIAD cukup baik 

meskipun berdasarkan teori, mereka masih 

awam dengan konsep teori Albert Mehrabian 

tapi secara implementasi beberapa hal dari 

teori Albert Mehrabian diterapkan di 

lingkungan kerja. Hal tersebut sesuai dengan 

hasil wawancara yang disampaikan tentang 

pentingnya memperhatikan aspek visual, vokal 

dan verbal dalam berkomunikasi dan public 

speaking pada bab sebelumnya. Pola 

komunikasi yang diterapkan organisasi 

perempuan IKIAD dalam publik speaking 

melalui pola satu arah, dua arah dan multi arah, 

berdasarkan hasil penelitian melalui observasi 

dan wawancara public speaking di IKIAD 

masih perlu ditingkatkan.  Berdasarkan hasil 

wawancara sebelumnya dengan Anggota 

IKIAD, yang anggota ketahui tentang visual 

adalah berkaitan dengan penampilan, bahasa 

tubuh dan mimik wajah dan visual gambar 

dalam berkomunikasi di depan umum. Dapat 

dilihat, pengetahuan mengenai visual ini 

berkaitan dengan penampilan, gerakan tubuh 

dalam membantu menjelaskan makna, maka 

gerak-gerik tubuh itu berfungsi untuk 

menopang kata-kata yang diucapkan 

pembicara dan untuk menjelaskan makna. 

Manifestasi dari komunikasi non verbal itu 

seperti mengangkat bahu, menaikkan salah 

satu alis mata, membulatkan bibir, dan lain-

lainnya. Dicky A.R mengungkapkan tentang 

pentingnya pengetahuan public speaking pada 

aspek visual dalam dunia organisasi termasuk 

dalam lingkungan pemerintahan.  

 Pada hasil wawancara sebelumnya, 

anggota hanya mengetahui jika aspek vokal 

dalam public speaking hanya sebagai suara 

yang bagus dan matang tapi tidak dijelaskan 

suara yang bagus dan matang itu seperti apa 

dan bagaimana teknik vokal. Bahkan vokal 

dikatikan dengan verbal. Pengetahuan tentang 

aspek vokal dalam berkomunikasi dan public 

speaking menjadi sesuatu yang harus 

dipahami. 

Kadangkala masalah vokal akan 

disalahartikan oleh audien ataupun lawan 

bicara jika tidak mengetahui teknik dan 

intonasi ataupun artikulasi yang jelas dan tepat. 

Hal yang sama juga dikatakan oleh Buky 

Wibawa karena kurangnya pengetahuan dan 

pemahaman tentang komunikasi dan public 

speaking oleh anggota mengakibatkan banyak 

kasus ketidakpuasan anggota organisasi atau 

masyarakat atas pelayanan tertentu termasuk 

ditingkat pemerintahan yang biasanya, hal 

tersebut juga didasari karena public speaking 

bagi kebanyakan orang belum dianggap 

sebagai keterampilan pokok di dunia kerja. 

Beberapa orang juga beranggapan bahwa 

public speaking itu hanya perlu dikuasai oleh 

profesi tertentu seperti dosen, penyiar, 

motivator dan sebagainya. 

 

Pola Komunikasi Public Speaking 

Organisasi IKIAD 

1. Komunikasi Satu Arah 



Public speaking melalui komunikasi 

satu arah ini berjalan secara lurus. karena 

pesan yang disampaikan tidak memperdulikan 

unsur umpan balik. Dalam proses komunikasi 

satu arah, unsur dialogis jarang diterapkan, 

karena proses bersifat lurus. Selain itu 

komunikasi satu arah umpan balik terlalu 

dipermasalahkan, karena yang terpenting 

dalam komunikasi ini pesan dapat 

tersampaikan kepada penerima pesan baik 

secara langsung atau tidak langsung serta tidak 

meninggalkan unsur penghambat dan 

pendukung yang dapat menghalangi 

komunikasi secara efektif. Salah satu yang 

mengurangi rasa grogi dalam berpidato adalah 

dengan membaca teks pidato. Seorang speaker 

dapat fokus membaca dan sekali kali 

memperhatikan audien, akan tetapi cara seperti 

ini sebaiknya tidak dilakukan berulang, tapi 

jadikan sebagai pembelajaran dalam public 

speaking. 

 

2. Komunikasi Dua Arah 

Pada public speaking komunikasi dua 

arah, unsur umpan balik menjadi sangat 

penting sekali karena pesan yang disampaikan 

dari sumber kepada penerima pesan harus 

mendapatkan feed back secara langsung 

dengan tidak meninggalkan unsur penghambat 

dan pendukung yang efektif.  Public speaking 

secara dua arah yang digunakan untuk 

mengkomunikasikan informasi dengan para 

komunikan melalui tiga bentuk, yaitu melaui 

rapat, ceramah dan pertemuan informal. 

Sebagaimana pendapat ahli yang dikemukakan 

sebelumnya bahwa suksesnya penyampaian 

informasi adalah adanya respons/feedback dari 

penerimaan informasi. Feedback yang 

disampaikan audien terhadap speaker tidak 

hanya lancarnya berbicara tapi dimulai saat 

speaker naik panggung untuk presentasi, kata-

kata yang diungkapkan di publik itu penting, 

tetapi bahasa tubuh juga berbicara lebih 

banyak. Kemiringan kepala yang halus, postur 

tubuh yang mantap, dan gerakan tangan yang 

percaya diri; adalah elemen dialog tak 

terucapkan yang dapat memikat audiens 

bahkan sebelum mengucapkan sepatah kata 

pun 

 

3. Komunikasi Multi Arah  

Kegiatan public speaking melalui 

komunikasi multi arah lebih banyak 

dilaksanakan pada kegiatan diskusi. 

Berdasarkan hasil pengamatan bahwa public 

speaking berbasis diskusi lebih banyak 

diterapkan di IKIAD sebagai pendekatan untuk 

mengasah kemampuan komunikasi anggota. 

Metode ini mendorong interaksi aktif melalui 

pertukaran gagasan dan pendapat secara 

terbuka. Melalui diskusi anggota menjadi ikut 

terlibat mengemukakan ide dan gagasan 

sehingga akan terlihat anggota yang berperan 

aktif. Public speaking menjadi lebih hidup 

karena setiap anggota memiliki kesempatan 

untuk berbicara. Diskusi juga membantu 

melatih keberanian dalam menyampaikan ide 

di hadapan orang lain. Kemampuan menyimak 

ikut berkembang karena peserta dituntut 

memahami sudut pandang berbeda. Proses ini 

memperkuat keterampilan public speaking 

yang terstruktur dan jelas. Selain itu, diskusi 

membangun rasa percaya diri dalam 

berkomunikasi. Hasilnya, pembelajaran tidak 

hanya berfokus pada materi, tetapi juga pada 

pengembangan soft skill. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pola komunikasi yang diterapkan 

organisasi IKIAD dalam publik speaking 

melalui pola satu arah, dua arah dan multi arah.  

Hasil penelitian melalui observasi dan 

wawancara public speaking satu arah di 

IKIAD melalui pidato lebih banyak dilakukan 

oleh ketua, walaupun ada yang dilakukan 

anggota, yang berkaitan dengan kepanitiaan 

dan pertanggungjawaban. Pada presentasi 

hampir semua anggota pernah melakukannya. 

Komunikasi satu arah audien tidak dapat 

menanggapi, menyampaikan pesan tetapi 

hanya mendengarkan atau membaca. 

 Pada komunikasi dua arah kegiatan rapat 

masih belum berjalan dengan efektif, masih 

adanya miss komunikasi karena informasi 

yang disampaikan kurang jelas. Public 

speaking melalui komunikasi dua arah, pesan 

yang disampaikan sangat memperdulikan feed 

back atau umpan balik. Seperti seorang 

anggota yang sedang berkomunikasi dengan 

anggota lainnnya untuk bertukar informasi, 

atau ketika seseorang anggota berkomunikasi 

dengan ketuanya baik pada saat rapat maupuan 

di luar kegiatan. 



Kegiatan komunikasi multi arah lebih 

banyak dilaksanakan pada kegiatan diskusi. 

Berdasarkan hasil pengamatan bahwa public 

speaking berbasis diskusi lebih banyak 

diterapkan di IKIAD sebagai pendekatan untuk 

mengasah kemampuan komunikasi anggota. 

Metode ini mendorong interaksi aktif melalui 

pertukaran gagasan dan pendapat secara 

terbuka. Melalui diskusi anggota menjadi ikut 

terlibat mengemukakan ide dan gagasan 

sehingga akan terlihat anggota yang berperan 

aktif.  

Kemampuan Public Speaking berdasarkan 

hasil wawancara dalam berpidato bagi 

sebagian anggota  masih sering timbul rasa 

gugup dan gemetar dan demam panggung 

begitu juga dengan presentasi. Berbicara di 

depan umum seringkali memberikan 

kesempatan bagi individu untuk menerima 

umpan balik positif dari audiens, teman, dan 

mentor. Pujian dan pengakuan atas 

kemampuan berbicara dapat meningkatkan 

rasa harga diri dan kepercayaan diri. Umpan 

balik konstruktif juga membantu individu 

memperbaiki keterampilan mereka, yang pada 

akhirnya meningkatkan keyakinan diri mereka. 

Public speaking sering melibatkan interaksi 

dengan berbagai kelompok orang, baik dalam 

konteks pendidikan, profesional, atau sosial.  

Sehingga pentingnya rasa percaya diri, 

menguasai materi dan perlu diberikan 

pelatihan kepada anggota IKIAD bagaimana 

cara untuk menguasai demam panggung.  

Berdasarkan hasil penelitian untuk 

berlangsungnya pengembangan organisasi 

IKIAD, maka semua anggota organisasi 

diharapkan lebih meningkatkan kemampuan 

public speaking di lingkungan internal melalui 

komunikasinya dengan sesama anggota 

sehingga beban dalam berkomunikasi lebih 

ringan. Begitu juga dengan ketua perlu 

membangun komunikasi dengan mgelakukan 

sejumlah pendekatan diantaranya dengan 

membuat kegiatan-kegiatan yang bersifat 

nonformal. 

Organisasi IKIAD perlu mengadakan 

pelatihan public speaking bagi anggota dengan 

menghadirkan mentor public speaking yang 

kredibel dengan materi pembelajaran 

mengenai teori public speaking yang mudah 

dipahami, memberikan praktik pelatihan vocal 

dan pernapasan, serta tips mengatasi kendala 

gugup, lupa materi. Diharapkan kepada para 

peneliti selanjutnya untuk dapat 

mengembangkan penelitian ini yang terkait 

dengan pengembangan public speaking 

dengan penambahan rumusan masalah yaitu 

faktor pendukung dan penghambat, serta 

peneliti selanjutnya diharapkan untuk menguji 

penelitian terkait dengan menggunakan 

metode kuantitatif. 
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